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ABSTRAK 
   

Perhatian perusahaan di era persaingan yang ketat tidak hanya 

memfokuskan proses fisik saja namun faktor non fisik juga menjadikan 

factor yang penting untuk dikelola dalam usaha meningkatkan kinerja 

karyawan yang unggul. Stress kerja merupakan salah satu faktor non 

fisik yang harus dikelola dengan baik agar perusahaan mendapatkan 

target kinerja yang baik. Apabila kinerja karyawan terus meningkat dari 

waktu ke waktu maka kinerja perusahaan diharapkan mendapatkan 

capaian yang unggul. Penelitian ini bertujuan untuk menguji atau 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel beban kerja, lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh variabel stres 

kerja. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuesioner terhadap 

kinerja karyawan yang di bidang produksi dan packing. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 100 responden dengan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu penentuan sampel yang jumlah 

sampelnya belum diketahui. Alat analisis yang digunakan adalah 

analisis jalur, analisis outer model, analisis inner model dan uji 

hipotesis dengan bantuan software SmartPLS 4.1.0.3. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, beban kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres 

kerja, stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa beban kerja 

dan lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja karyawan melalui stres 

kerja. 

 

Kata Kunci : Beban Kerja; Lingkungan Kerja; Stres Kerja; Kinerja 

Karyawan 
-------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

Abstract 
 

The company's attention in the era of tight competition does not only 

focus on physical processes but non-physical factors also become 

important factors to be managed in an effort to improve superior 

http://dx.doi.org/10.26623/slsi.v23i1.11415
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employee performance. Work stress is one of the non-physical factors 

that must be managed properly so that the company gets good 

performance targets. If employee performance continues to increase 

over time, the company's performance is expected to achieve superior 

achievements. This study aims to test or find out how much influence 

the workload variable, work environment has on employee 

performance mediated by the work stress variable. This test was carried 

out using a questionnaire method on employee performance in the fields 

of production and packing. The number of samples in this study was 

100 respondents using the purposive sampling method, namely 

determining samples whose number of samples is not yet known. The 

analysis tools used are path analysis, outer model analysis, inner model 

analysis and hypothesis testing with the help of SmartPLS 4.1.0.3 

software. The results of this study indicate that workload and work 

environment have a positive and significant effect on employee 

performance, workload and work environment have a positive and 

significant effect on work stress, work stress has a positive and 

significant effect on employee performance. The indirect effect shows 

that workload and work environment affect employee performance 

through work stress. 

 

Keywords: workload; work environmen; work stress; employee 

performance 
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PENDAHULUAN 

Setiap operasi perusahaan sebagian besar digerakkan oleh sumber daya manusia (SDM) (da Silva 

et al., 2022; Shenshinov, 2020). Karyawan sangat berharga bagi organisasi karena mereka adalah 

bagian dari sumber daya manusia (SDM). Karyawan yang baik membuat mereka merasa dihargai 

untuk mencapai tujuan perusahaan dan memastikan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 

panjang (Rheznadhiya & Suryani, 2023). Karena sumber daya manusia adalah fondasi dari semua 

kegiatan bisnis, mereka adalah aset yang berharga bagi perusahaan. Ketika penjualan dan output 

turun, mengevaluasi kinerja staf biasanya merupakan langkah pertama yang diambil (Magda, 

2022). Dengan menilai kinerja karyawan dan meningkatkan berbagai faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan, salah satu strategi untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja karyawan 

adalah dengan terus meningkatkan kualitas karyawan sehingga bisnis dapat berkembang, tetap 

kompetitif, atau setidaknya bertahan (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024a). Kinerja dapat 

dimaknai sebagai segala sesuatu yang dilakukan oleh karyawan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal dengan mempertimbangkan kuantitas dan kualitas guna memaksimalkan efektivitas 

dan efisiensi dalam segala aktivitas dan mendukung ekspansi bisnis (Atatsi et al., 2019; Sihaloho 

& Siregar, 2020). 

 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah beban kerja. Karyawan dituntut 

untuk memenuhi tujuan Perusahaan (Inegbedion et al., 2020). Analisis beban kerja membantu 

menurunkan stres dan ketegangan yang berhubungan dengan pekerjaan serta beban kerja yang 

terkait dengan mutu dan volume output yang dihasilkan oleh anggota staf. Kinerja karyawan 

untuk perusahaan atau organisasi akan menurun jika mereka diberi tugas yang terlalu berat. Di 

sisi lain, jika perusahaan memberikan terlalu sedikit pekerjaan kepada karyawannya, hal itu juga 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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akan berdampak pada efisiensi organisasi. Jumlah output atau hasil kerja yang dapat diciptakan 

oleh setiap orang dapat digunakan untuk menentukan berapa banyak karyawan yang benar-benar 

dibutuhkan organisasi untuk mencapai tujuannya. Hal ini dapat dicapai dengan mengukur beban 

kerja, yang memungkinkan pekerja untuk mengerahkan upaya terbaik mereka berdasarkan 

kemampuan mereka. Dengan kata lain, bisnis perlu memperhatikan jumlah pekerjaan yang 

diberikan kepada karyawan (Indrayana & Putra, 2024). 

 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Lingkungan fisik dan nonfisik karyawan yang berdampak pada pekerjaannya secara kolektif 

disebut sebagai lingkungan kerja. Antusiasme karyawan akan tumbuh dalam lingkungan kerja 

yang positif, sehingga menghasilkan kepuasan kerja yang lebih besar (Basalamah & As’ad, 2021). 

Dalam membangun suatu usaha, manajemen perlu memikirkan lingkungan kerja (Jodie 

Firjatullah et al., 2023). Keadaan kerja dan beban kerja merupakan dua faktor yang berkontribusi 

terhadap stres dalam pekerjaan. Menurut Hargrove et al., (2016), stres kerja terjadi ketika 

seseorang merasa terbebani dan tidak mampu menangani ekspektasi atau kewajiban yang semakin 

besar di tempat kerja. Kinerja karyawan dapat mengalami stres yang berlebihan dalam beberapa 

hal, termasuk gangguan fungsi kognitif, kesulitan membuat penilaian yang bijaksana, dan—yang 

paling meresahkan—penurunan kinerja (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024b). Jurnal Siska 

Nurma Pradhita & Suhana, (2024b) mengklaim bahwa kinerja karyawan secara signifikan 

dipengaruhi secara negatif oleh beban kerja. Sementara itu, Rheznadhiya & Suryani, (2023) 

menghasilkan hasil yang patut dicatat dan menguntungkan terkait kinerja pekerja. Dalam 

artikelnya, Indrayana & Putra, (2024) mengemukakan sudut pandang yang kontras, yang 

menyatakan bahwa kinerja karyawan tidak banyak dipengaruhi oleh beban kerja. 

 

Kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan kerja, menurut Putra et al., 

(2021). Menurut penelitian lain yang diterbitkan dalam jurnal tersebut, lingkungan kerja tidak 

terlalu berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Firjatullah et al., 2023). Siska Nurma Pradhita & 

Suhana, (2024b) menyatakan bahwa beban kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap stres kerja, tetapi Carima, (2022) menemukan bahwa beban kerja tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap stres kerja. Mawarsari & Pramono, (2024) sependapat 

bahwa tempat kerja secara signifikan dan positif memengaruhi stres terkait pekerjaan. Menurut 

Siska Nurma Pradhita & Suhana, (2024b), lingkungan kerja memiliki dampak negatif dan cukup 

besar terhadap stres kerja. Namun, penelitian yang diterbitkan dalam jurnal oleh Novry et al. 

(2023) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki dampak signifikan terhadap stres 

kerja. 

 

Sementara penelitian oleh Siksa Nurma Pradhita & Suhana (2024b) menunjukkan bahwa stres 

kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Ahmad et al. (2019a) 

menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap kinerja 

karyawan. Studi terdahulu yang dijelaskan di atas merupakan studi yang menarik untuk 

dikembangkan. Namun pengembangan tersebut belum menambahkan stress kerja sebagai 

variabel mediasi yang akan meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

ditambahkan variabel stress kerja sebagai varfiabel mediasi. Urgensi dari penelitian ini adalah 

masih kurangnya penelitian eksploitasi variabel stress kerja karyawan dalam usaha meningkatkan 

kinerjanya. Penelitian ini menawarkan suatu pendekatan yang unik yaitu variabel stress kerja 

sebagai variabel mediasi yang diharapkan dapat menjembatani antara variabel beban kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang dan riset gap serta 

dukungan dari teori yang ada, dijelaskan bahwa masalah penelitian ini ialah bagaimana dan 

sejauhmana variabel mediasi stres kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan produk pakaian 

jadi. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Beban Kerja 

Menurut Rheznadhiya dan Suryani (2023), beban kerja merupakan sekumpulan tugas yang harus 

diselesaikan oleh unit organisasi dalam kurun waktu tertentu. Beban kerja dapat dipandang 

sebagai faktor yang perlu diperhatikan agar tercapai keselarasan dan produktivitas yang tinggi. 

Jika tidak, kinerja dapat terganggu akibat beban kerja (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024b). 

Permasalahan beban kerja meliputi tuntutan fisik, seperti kondisi tempat kerja yang memengaruhi 

kinerja dan kesehatan mental karyawan (Risambessy, 2019). Tuntutan tugas dan kondisi fisik, 

seperti kerja shift dan kerja malam, juga dapat memengaruhi kesehatan mental. Menurut 

Indrayana dan Putra (2024), identifikasi diperlukan untuk mengetahui besarnya beban kerja yang 

harus diselesaikan karyawan. Indikator beban kerja diantaranya kondisi pekerjaan, penggunaan 

waktu kerja, dan target yang harus dicapai (Blandino et al., 2023; Saputra, 2021). Oleh karena itu, 

terdapat sejumlah pedoman di tempat kerja, seperti yang berkaitan dengan kondisi kerja, 

manajemen waktu, dan tujuan yang harus dicapai. 

 

Konsep Lingkungan Kerja 

Lingkungan fisik dan nonfisik karyawan yang memengaruhi kemampuan mereka dalam 

menjalankan tugasnya secara kolektif disebut sebagai lingkungan kerja. Kegembiraan karyawan 

akan terpacu dan meningkat dalam lingkungan kerja yang positif, yang berujung pada kepuasan 

kerja. Saat memulai bisnis, manajemen perlu mempertimbangkan kondisi kerja karyawannya 

(Jodie Firjatullah et al., 2023). Hubungan dan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh aspek 

nonfisik tempat kerja, termasuk interaksi rekan kerja dan pencahayaan, suhu, kelembapan, dan 

suara (Magda, 2022). Indikator lingkungan kerja terkait erat dengan aspek-aspek yang 

memengaruhi lingkungan kerja, menurut (Firjatullah et al., 2023). Pencahayaan, suhu udara, 

tingkat kebisingan, skema warna, ruang yang diperlukan, keamanan kerja, dan interaksi 

interpersonal adalah beberapa indikatornya (Bhanot et al., 2020; Saleh & Utomo, 2018). 

 

Konsep Stres kerja 

Ketika seseorang merasa terbebani dan tidak mampu menangani ekspektasi atau kewajiban yang 

semakin besar di tempat kerja, mereka dikatakan mengalami stres kerja. Stres yang berlebihan 

memiliki konsekuensi yang merugikan bagi pekerja, seperti mengganggu kapasitas mereka untuk 

berpikir jernih, mempersulit membuat penilaian yang tepat, dan yang paling meresahkan 

menurunkan kinerja (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024b). Menurut Ahmad et al., (2019a), 

stres kerja merupakan suatu kondisi yang berdampak pada emosi, mentalitas, dan kesejahteraan 

individu. Rochman dan Ichsan (2021) menyatakan bahwa lingkungan, organisasi, dan individu 

merupakan penyebab utama stres kerja. Tekanan tugas, tekanan peran, tekanan interpersonal, 

struktur organisasi, dan kepemimpinan organisasi merupakan indikasi stres kerja berikut ini, 

menurut Ahmad et al. (2019a). selanjutnya  Barbaranelli et al., (2018) dan Fitriano et al., (2020) 

menambahkan bahwa indikator stress kerja adalah kepuasan kerja rendah,  kinerja yang menurun, 

semangat dan energi menjadi hilang, komunikasi tidak lancer, pengambilan keputusan jelek, 

kreativitas dan inovasi kurang serta bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif. 

 

Konsep Kinerja Karyawan 

Segala sesuatu yang dapat memberikan dampak terhadap seseorang dan pekerjaannya selama 

bekerja, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kepuasan dan loyalitas karyawan terhadap 

organisasi akan meningkat akibat lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi bisnis dalam hal biaya sumber daya manusia yang lebih rendah (Sihaloho 

& Siregar, 2020). Keahlian, pengetahuan, desain pekerjaan, kepribadian, motivasi kerja, 

manajemen, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, 

komitmen, dan disiplin kerja merupakan beberapa unsur yang mempengaruhi kinerja, baik hasil 

maupun perilaku, menurut Ahmad et al. (2019b). Ditambahkan bahwa indicator kinerja karyawan 
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adalah produktivitas, kemampuan kerja dan kehadiran serta ketepatan waktu kerja (Amrina & 

Firdaus, 2018; Daeli et al., 2024). 

 

Hubungan Beban Kerja dan Kinerja Karyawan 

Salah satu elemen kunci dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah beban kerja. Temuan 

berbagai penelitian akademisi mendukung hal ini. Menurut penelitian, beban kerja secara 

signifikan dan positif memengaruhi kinerja karyawan (Rheznadhiya & Suryani, 2023). Sementara 

itu, beban kerja memiliki efek yang merugikan dan substansial terhadap kinerja karyawan (John 

Zysman & Arnaud Costinot, 2022; Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024a). Berdasarkan 

penjabaran, hipotesis yang dapat diusulkan untuk penelitian ini adalah:  

H1 : beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Hubungan lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan 

Menurut hasil penelitian dari berbagai akademisi, salah satu elemen kunci dalam meningkatkan 

kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. Menurut Jodie Firjatullah et al. (2023), kinerja 

karyawan tidak terlalu dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Sebaliknya, lingkungan kerja memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja karyawan (Hafee et al., 2019; Putra et al., 2021). Berdasarkan 

uraian, hipotesis yang dapat diusulkan untuk penelitian ini adalah: 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Hubungan Beban Kerja dan Stres Kerja 

Lingkungan fisik yang buruk dan beban kerja yang berat merupakan dua hal yang membuat 

tempat kerja menjadi lebih menegangkan. Salah satu sumber stres terbesar adalah beban kerja, 

meskipun hal ini berbeda-beda pada setiap orang. Beban kerja merupakan salah satu elemen yang 

perlu diperhatikan ketika mengevaluasi kinerja karyawan. Hindari situasi yang tidak perlu seperti 

ketidakseimbangan antara jumlah karyawan dan jumlah pekerjaan, atau beban kerja yang terlalu 

rendah karena jumlah staf yang berlebihan (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024a). Menurut 

penelitian Carima (2022), beban kerja tidak terlalu berpengaruh atau tidak signifikan terhadap 

stres terkait pekerjaan. Sementara itu, menurut penelitian (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 

2024b) beban kerja memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup besar terhadap stres kerja 

(Birhanu et al., 2018). Berdasarkan uraian, hipotesis yang dapat diusulkan untuk penelitian ini 

adalah: 

H3 : beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

 

Hubungan Lingkungan Kerja dan Stres Kerja 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan salah satu faktor kunci 

yang memengaruhi stres akibat pekerjaan. Stres akibat pekerjaan dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh lingkungan kerja, menurut Mawarsari dan Pramono (2024). Lingkungan kerja 

tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap stres akibat pekerjaan (Hayes et al., 2015; Novry et 

al., 2023). Berdasarkan uraian, hipotesis yang dapat diusulkan untuk penelitian ini adalah: 

H4 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

 

Hubungan Stres Kerja dan Kinerja Karyawan 

Menurut hasil penelitian Siska Nurma Pradhita & Suhana, (2024b), stres kerja memiliki dampak 

negatif dan substansial terhadap kinerja karyawan, sehingga menjadi salah satu elemen kunci 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh stres kerja (Ahmad et al., 2019a; Saleem et al., 2021). Berdasarkan uraian, 

hipotesis yang dapat diusulkan untuk penelitian ini adalah: 

H5 : stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 



 
SOLUSI : Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu Ekonomi Vol. 23, No. 1,  Januari 2025, Hal 141 - 156 

146 

 

Pengaruh mediasi stres kerja antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, mediasi stres kerja antara beban kerja dan lingkungan 

kerja sangatlah penting. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian beberapa peneliti. Stres kerja 

dapat mempengaruhi hubungan antara beban kerja dan lingkungan kerja, menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Siska Nurma Pradhita & Suhana, 2024a; Yasa & Dewi, 2018). Berdasarkan 

uraian, hipotesis yang dapat diusulkan untuk penelitian ini adalah: 

H6 : stres kerja memediasi beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Model penelitian ini disusun berdasarkan penelitian sebelumnya yang dimediasikan dengan 

variabel stress kerja seperti yang digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Empiris 

Sumber : dari penelitian terdahulu, 2025 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan survei dan kuesioner. 

Penelitian ini mencakup tiga indikator beban kerja, tujuh indikator lingkungan kerja, tiga 

indikator kinerja karyawan, dan lima indikator stres kerja. Pengukuran indikatif menggunakan 

skala Likert 1 sampai 10, atau sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh karyawan perusahaan pakaian jadi di Kabupaten Grobogan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, yaitu proses pemilihan sampel berdasarkan kriteria, 

karena jumlah karyawan perusahaan pakaian jadi di Kabupaten Grobogan sangat banyak (Rai & 

Thapa, 2019). Kriteria sampel adalah karyawan produksi pakaian jadi yang telah bekerja minimal 

1 bulan dan usia minimal 18 tahun. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 96 orang. 

Analisis data penelitian ini menggunakan SmartPLS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Deskripsi Responden  

Tabel 1. Identitas Responden 

No. Identitas 

Responden 

Keterangan Freakuensi Persentase (%) 

1 Gender Laki-laki 

Perempuan 

12 

84 

12,5 

87.5 
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2 Umur 18-22 tahun 

23-27 tahun 

28-32 tahun 

33-37 tahun 

38-42 tahun 

43-47 tahun 

48-52 tahun 

40 

18 

11 

12 

9 

5 

1 

41,67 

18,75 

11,46 

12,50 

9,37 

5,20 

1,04 

3 Pengalaman 

bekerja 

1,0 – 1,2 bulan 

1,3 – 2,7 bulan 

2,8 – 4,2 bulan 

4,3 – 5,7 bulan 

5,8 – 7,2 bulan 

7,3 – 8,7 bulan 

8,8 – 10,2 bulan 

39 

49 

5 

0 

1 

0 

2 

40,62 

51,04 

5,21 

0 

1,04 

0 

2,08 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025 

Responden penelitian ini didominasi oleh perempuan sebanyak 84 orang atau 87,5%. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa perempuan lebih banyak menggeluti bidang produksi pakaian 

jadi. Kecakupan ketrampilan yang dimiliki mendukung perempuan dalam menggeluti bidang 

produksi pakaian jadi. Sedangkan umur responden didominasi oleh karyawan yang berumur 18-

22 tahun atau sebesar 47,67 %. Hasil tersebut menggambarkan bahwa di bidang produksi pakaian 

jadi didominasi oleh karyawan usia produktif dimana durasi bekerja di bidang produksi pakaian 

jadi menghendaki adanya stamina yang baik. Pengalaman bekerja di bidang produksi pakaian jadi 

rata-rata adalah 1,3 – 2,7 bulan atau 51,04%. Hasil tersebut menggambarkan bahwa pengalaman 

berkerja karyawan produksi pakaian jadi masih dibawah 2 tahun dan masih memerlukan banyak 

pengalaman kerja di bidang produksi pakaian jadi. 

 

Analisis Outer Model 

Uji validitas dan reliabilitas adalah dua kriteria yang digunakan untuk menilai outer 

model melalui teknik analisis data SmartPLS (Rahmasari et al., 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Outer Model 

Uji Validitas 

Convergent Validity dan Discriminant Validity 
a. Convergent Validity 

Penelitian ini akan menggunakan batas factor loading senilai 0,50. 
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Tabel 2. Loading Faktor 

 Beban Kerja 
Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan 

Kerja 

Stres 

Kerja 
Keterangan 

BK1  0.930    Valid  

BK2  0.929    Valid 

BK3  0.910    Valid 

KK1   0.936   Valid 

KK2   0.925   Valid 

KK3   0.921   Valid 

LK1    0.832  Valid 

LK2    0.852  Valid 

LK3    0.862  Valid 

LK4    0.819  Valid 

LK5    0.860  Valid 

LK6    0.850  Valid 

LK7    0.886  Valid 

SK1     0.907 Valid 

SK2     0.909 Valid 

SK3     0.921 Valid 

SK4     0.925 Valid 

SK5     0.917 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai outer model dan korelasi antara konstruk dengan 

variabel memenuhi convergent validity karena loading factor pada indikator yang terkait cukup 

akurat dengan nilai masing-masing indikator >0,7, yang berarti bahwa tidak ada nilai di bawah 

0,7 dan nilai tersebut sudah valid. 

 
b. Discriminant validity  

Validitas diskriminan (discriminat validity) diukur dengan melihat apakah indikator konstruk 

tertentu memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi daripada indikator konstruk lainnya. 

Berikut ditunjukkan hasil validitas diskriminan: 

Tabel 3. Hasil Diskriminan Validity 

 Beban Kerja Kinerja Karyawan Lingkungan Kerja Stres Kerja 

BK1 0.930 0.663 0.671 0.612 

BK2 0.929 0.708 0.617 0.627 

BK3 0.910 0.637 0.642 0.572 

KK1 0.711 0.936 0.671 0.691 

KK2 0.601 0.925 0.629 0.620 

KK3 0.699 0.921 0.758 0.721 

LK1 0.620 0.650 0.832 0.628 

LK2 0.592 0.664 0.852 0.599 

LK3 0.570 0.644 0.862 0.608 

LK4 0.581 0.567 0.819 0.503 

LK5 0.576 0.632 0.860 0.563 

LK6 0.608 0.638 0.850 0.643 

LK7 0.606 0.632 0.886 0.700 

SK1 0.600 0.674 0.739 0.907 

SK2 0.579 0.629 0.624 0.909 
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 Beban Kerja Kinerja Karyawan Lingkungan Kerja Stres Kerja 

SK3 0.633 0.695 0.648 0.921 

SK4 0.605 0.684 0.683 0.925 

SK5 0.580 0.677 0.571 0.917 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

Semua konstruk sudah memiliki validitas discriminant yang tinggi, karena nilai cross-loading 

untuk masing-masing indikator sudah memiliki nilai yang lebih besar dari indikator variabel 

konstruk lainnya. 

Uji Reliabilitas 

Salah satu cara untuk menguji reliabilitas adalah dengan melihat nilai composite reliability blok 

indikator yang mengukur konstruk. Hasil composite reliability yang di atas 0,7 menunjukkan 

bahwa itu adalah nilai yang baik, dan nilai cronbach alpha yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan 

bahwa reliabilitas diperkuat. Tabel berikut menunjukkan hasil composite reliability dan cronbach 

alpha. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

 
Cronbach's 

alpha  
Composite reliability (rho_a)  

Beban kerja  0.913  0.915  

Kinerja karyawan  0.919  0.924  

Lingkungan kerja  0.937  0.939  

Stres kerja  0.952  0.953 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 

Tabel hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai di atas 0,70 yang menunjukkan bahwa composite 

reliability dan cronbach alpha untuk semua konstruk endogen dan exogen dapat dipercaya. Ini 

menunjukkan bahwa beban kerja, lingkungan kerja, stres, dan kinerja karyawan mempunyai 

reliabilitas yang bagus. 

Analisis Inner Model 

Uji Hipotesis 

Uji t menentukan apakah stres kerja memengaruhi kinerja setiap karyawan. Variabel bebas ini 

termasuk lingkungan kerja dan beban kerja. Penelitian yang menggunakan SmartPLS 4.1.0.3 

melakukan simulasi untuk menguji statistik dari setiap hubungan yang dihipotesiskan. Sebuah 

sampel dimasukkan dengan metode bootstrap. Tujuan pengujian bootstrap adalah untuk 

mengurangi masalah data survey yang tidak biasa. Berikut ini adalah hasil dari uji bootstrap 

analisis SmartPLS: 

 

Pengaruh Langsung 

Tabel 5. Pengaruh Langsung 

 
Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values  

Beban Kerja -> 

Kinerja Karyawan  
0,405  0,404  0,083  4,847  0,000  

Lingkungan Kerja 

-> Kinerja 

Karyawan  

0,462  0,463  0,089  5,168  0,000  
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Beban Kerja -> 

Stres Kerja  
0,305  0,304  0,100  3,061  0,002  

Lingkungan Kerja 

-> Stres Kerja  
0,503  0,506  0,093  5,409  0,000  

Stres Kerja -> 

Kinerja Karyawan  
0,315  0,316  0,099  3,185  0,001  

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 
1. Nilai koefisien jalur sampel asli untuk hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan 

adalah 0,405, yang diketahui positif dan menunjukkan bahwa beban kerja meningkatkan 

kinerja karyawan. Selain itu, Nilai-P sebesar 0,000 <0,05 menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh beban kerja. Temuan ini mendukung konsep 

bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh beban kerja. 

2. Nilai koefisien jalur sampel asli untuk pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

diketahui sebesar 0,462, hasil positif yang menunjukkan lingkungan kerja memengaruhi 

kinerja karyawan secara positif. Selain itu, Nilai-P sebesar 0,000 <0,05 menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh tempat kerja. Temuan ini mendukung 

konsep bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan 

kerja. 

3. Nilai koefisien jalur sampel asli untuk beban kerja terhadap stres kerja adalah 0,305, yang 

diketahui positif dan menunjukkan bahwa beban kerja memengaruhi stres kerja secara positif. 

Selain itu, Nilai P sebesar 0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa stres kerja dipengaruhi secara 

signifikan oleh beban kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa beban kerja secara signifikan 

dan positif memengaruhi stres kerja (hipotesis diterima). 

4. Ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap stres 

kerja, sebagaimana dibuktikan oleh nilai koefisien jalur (sampel asli) sebesar 0,503 untuk 

hubungan ini. Stres kerja memiliki dampak yang cukup besar terhadap stres kerja, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai P-Values sebesar 0,000 < 0,05. Temuan ini mendukung 

premis bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan stres 

kerja. 

5. Nilai koefisien jalur (sampel asli) dari hubungan antara stres kerja dan kinerja karyawan 

diketahui sebesar 0,315, nilai positif yang menunjukkan bahwa stres kerja meningkatkan 

kinerja karyawan. Kinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh stres kerja, 

sebagaimana ditunjukkan oleh nilai P-Values sebesar 0,001 < 0,05. Temuan ini mendukung 

gagasan bahwa stres yang berhubungan dengan pekerjaan secara signifikan dan 

menguntungkan memengaruhi kinerja karyawan. 

 

Uji Mediasi 

Tabel 6. Analisis Indirect Effects 

 Specific indirect effect 

Beban kerja -> stres kerja -> kinerja karyawan 0,031 

Lingkungan kerja -> stres kerja -> kinerja karyawan 0,008 

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 

Tabel uji mediasi menunjukkan besarnya indirect effects beban kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja. Hasil perhitungan menghasilkan nilai indirect 

effects beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja senilai 31% sedangkan besarnya 

indirect effects lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja senilai 8%. indirect 

effects paling besar ialah variabel beban kerja. 
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Pengaruh Tidak Langsung 

Tabel 7. Pengaruh tidak langsung 

 
Original 

sample (O)  

Sample 

mean (M)  

Standard 

deviation 

(STDEV)  

T statistics 

(|O/STDEV|)  
P values  

Beban Kerja -> 

Stres Kerja -> 

Kinerja Karyawan  

0.096  0.096  0.045  2.152  0.031  

Lingkungan Kerja -

> Stres Kerja -> 

Kinerja Karyawan  

0.158  0.160  0.060  2.635  0.008  

Sumber : Hasil Olah Data, 2025 

 
1. Hasil pengujian mediasi pada tabel menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung beban kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja adalah 0,096 (kolom original sample), dengan 

nilai P-Values 0,031, yang menunjukkan bahwa stres kerja secara signifikan memediasi 

hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan. Dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa stres kerja secara signifikan memediasi hubungan antara beban kerja dan kinerja 

karyawan. 

2. Hasil pengujian mediasi pada tabel menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja adalah 0,158 (kolom original sample), 

dengan nilai P-Values 0,008. Dengan demikian, stres kerja secara signifikan memediasi 

hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 

Pembahasan 

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Hasil pengujian hipotesis pertama disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Indikator kondisi kerja, penggunaan waktu kerja dan 

target yang harus di capai yang merupakan indikator beban kerja terbukti mempengaruhi 

kinerja karyawan. Hasil penelitian dilapangan mendukung penelitian dari Rheznadhiya & 

Suryani, (2023) yang menyebutkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Beban kerja dapat menjadikan faktor positif bagi karyawan apabila 

dapat dikelola dengan baik. Beban kerja biasa digunakan untuk mendapatkan penilaian kinerja 

yang ditetapkan oleh perusahaan dalam menilai prestasi karyawannya (Noor & Limakrisna, 

2019). 

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja 

Hasil pengujian hipotesis kedua disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja. Indikator kondisi kerja, penggunaan waktu kerja dan target yang 

harus di capai yang merupakan indikator beban kerja terbukti mempengaruhi stress kerja 

karyawan.  Hasil penelitian dilapangan sejalan yang dilakukan oleh Siska Nurma Pradhita & 

Suhana, (2024) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

stres kerja. Beban kerja dapat bermanfaat bagi karyawan dalam stress kerjanya apabila dikelola 

dengan baik. Bahkan bagi karyawan yang masih junior ataupun karyawan milenial beban kerja 

akan menjadikan semangat dalam upaya menambah pengalaman kerjanya (Aldino & Franksiska, 

2021). 

 

Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Indikator penerangan, suhu udara, suara bising, 

penggunaan warna, ruang gerak yang diperlukan dan keamanan kerja serta hubungan kerja yang 

merupakan indikator lingkungan kerja terbukti mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian 

dilapangan mendukung penelitian dari putra et al., (2021) dan ahmad et al., (2019b) yang 
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menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Membangun lingkungan tempat para pekerja produktif sangat penting untuk 

meningkatkan pendapatan bisnis dan organisasi. Lingkungan kerja menjadi komponen penting 

dari pekerjaan yang sebenarnya. Untuk membangun lingkungan kerja tempat orang dapat 

memenuhi potensi mereka dan menikmati pekerjaan mereka, bisnis perlu melampaui tugas 

tradisional mereka (bindu, 2018). 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja 

Hasil pengujian hipotesis keempat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap stres kerja. Indikator penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan 

warna, ruang gerak yang diperlukan dan keamanan kerja serta hubungan kerja yang merupakan 

indikator lingkungan kerja terbukti mempengaruhi stress kerja karyawan. Hasil penelitian di 

lapangan sejalan dengan penelitian dari Mawarsari & Pramono, (2024) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Karyawan sering kali 

mengalami tingkat stres yang tinggi di tempat kerja akibat pekerjaan fisik, menyaksikan 

penderitaan, hari kerja yang panjang, personel yang tidak maksimal, dan interaksi antarpribadi 

yang sangat penting bagi pekerjaan mereka. Oleh karena itu, di tempat kerja dengan sedikit 

sumber daya dan tanggung jawab yang terus bertambah, lingkungan yang nyaman harus 

menawarkan kondisi yang manusiawi, simpatik, peka terhadap budaya, dan kompetensi (Pauline 

Ojekou & Titilayo Dorothy, 2015). 

 

Stres kerja berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Hasil pengujian hipotesis kelima disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh posistif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Indikator tekanan tugas, tekanan peran, tekanan antar 

individu dan struktur organisasi yang merupakan indicator stress kerja terbukti berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan organisasi Hasil penelitian dilapangan mendukung 

penelitian dari Ahmad et al., (2019b) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Stres merupakan hal yang harus dihadapi oleh para pekerja 

di banyak perusahaan. Karena banyaknya pemicu stres, khususnya karyawan, mereka mengalami 

banyak stres. Pemicu stres ini menyebabkan kinerja karyawan secara keseluruhan menjadi lebih 

buruk, kualitas kerja yang buruk, pergantian karyawan yang lebih banyak, dan ketidakhadiran di 

tempat kerja karena masalah kesehatan seperti depresi dan kecemasan. Oleh karena itu, stress 

kerja harus dikelola dengaqn baik (Bashir et al., 2013). 

Stres kerja dapat memediasi beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis keenam disimpulkan bahwa stres kerja dapat memediasi beban kerja 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memperkuat temuan Rezeki et al., (2022) bahwa stres 

kerja secara signifikan dapat memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa hasil penelitian ini mendukung temuan Siska Nurma Pradhita & 

Suhana, (2024) yaitu faktor stres kerja secara signifikan dapat memediasi lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan. Ini berarti bahwa lingkungan kerja yang baik dapat mengurangi stres kerja, 

yang berdampak pada kinerja karyawan. Karena kinerja karyawan merupakan ukuran pencapaian 

individu dan organisasi, maka kinerja tersebut terus diperiksa. Stress kerja yang dikelola dengan 

baik akan memoderasi antara variabel independent yang ada dengan kinerja karyawan (Rahayu 

& Hidayat, 2021). 

 

PENUTUP 
 

Hasil penelitian yang dilakukan di Perusahaan Garmen Kota Purwodadi mengenai Pengaruh 

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Stres Kerja sebagai 

Variabel Mediasi, disimpulkan sebagai berikut: Hasil pembahasan di atas menunjukkan bahwa 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. Selanjutnya hasil pembahasan di atas 
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menyatakan, lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Ditambahkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan juga bahwa stres kerja berpengaruh posistif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada akhirnaya variabel stres kerja dapat memediasi beban 

kerja terhadap kinerja karyawan serta stres kerja juga dapat memediasi lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Meskipun penelitian ini telah dilakukan dengan cara ilmiah, ada beberapa 

keterbatasan. Keterbatasan yang terkait dengan penggunaan kuesioner yaitu: Kuesioner yang 

membutuhkan waktu pengisian yang lama dapat membuat responden lelah atau bosan dan 

berdampak pada kualitas jawaban. Terkadang, responden memberikan jawaban yang tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Responden mungkin terburu-buru untuk mengisi atau bahkan 

meninggalkannya sebelum selesai, sehingga memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Penelitian ini memberikan agenda penelitian yang akan datang yaitu: 

Diharapkan bahwa penelitian berikutnya akan mengeksplorasi variabel tambahan yang belum 

dieksplorasi dalam penelitian ini. Variabel-variabel ini termasuk budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan lainnya.  Budaya organisasi bertujuan menumbuhkan 

semangat anggota perusahaan dalam upaya mencapai visi misi yang ditetapkan. Gaya 

kepemimpinan dapat dijadikan rujukan bagi anggota perusahaan untuk mengatur dan mengelola 

jalannya organisasi. Sedangkan motivasi kerja dijadikan sebagai unsur penting karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya.  
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